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ABSTRAK 

 

Nama: Siti Kholilah, NIM : 153700049, Judul : “Pro dan Kontra 

Keluarga Berencana dalam Persfektif Hadis”, Jurusan Ilmu 

Hadis, Fakultas Ushuluddin Dan Adab, UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten 2019 M/1440 H. 

 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki banyak 

keturunan, tentunya keturunan tersebut betul-betul diharapkan 

kebermanfaatannya, bukan justru mengacaukan dan memperburuk 

wajah Islam dan umatnya. Seperti banyak yang berada pada 

kebodohan, kemiskinan. Diantara penyebabnya adalah jumlah 

populasi manusia yang semakin banyak tanpa diiringi dengan 

kualitas. Sehingga Negara tidak mampu memberikan fasilitas 

kehidupan yang layak bagi pendidikan, pekerjaan dan kesehatan 

masyarakat. 

Berdasarkan ungkapan latar belakang di atas, rumusan 

masalahnya : 1) Bagaimana para ulama memahami hadis-hadis yang 

dinilai sebagai kebolehan keluarga berencana? 2) bagaimana para 

ulama memahami hadis-hadis yang di nilai sebagai larangan 

keluarga berencana? 

Tujuannya adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana para 

ulama memahami hadis-hadis yang dinilai sebagai kebolehan 

Keluarga berencana 2) Untuk mengetahui bagaimana para ulama 

memahami hadis-hadis yang dinilai sebagai laranagan Keluarga 

berencana 

Dalam peneitian ini, metode yang digunakan adalah, pertama 

conten analysis yaitu suatu metode penelitian literatur dengan 

menganalisis isi buku dan menggunakan metode deskriptif  

Hasil dari penelitian ini adalah: beberapa pandangan para 

ulama yang membolehkan ber-KB dengan alasan pertimbangan 

ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. Dan ada pula yang melarang 

ber-Kb dengan alasan karena Nabi saw menganjurkan umatnya 

untuk memperbanyak anak agar kelak di hari kiamat beliau bangga 

di hadapan para Nabi yang lainnya. 

Kata kunci: keluarga berencana, ‘azl 
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ABSTRACT 

 

 

Name: Siti Kholilah, NIM: 153700049, Title: "Pro and 

Contra Of Family Planning in The Persfektif Hadith", 

Science, Faculty of  Ushuluddin and Adab, UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, 2019 M/1440 H. 

 

  Islam strongly encourages its people to have many 

offspring, of course the descendants are truly expected to be 

useful, not to confuse and worsen the face of Islam and its people. 

Like many who are in ignorance, poverty. Among the causes is 

the increasing number of human populations without being 

accompanied by quality. So that the State is not able to provide 

decent living facilities for education, employment and public 

health. 

  Based on the background expression above, the 

formulation of the problem is: 1) How do the scholars understand 

the traditions that are considered as family planning skills? 2) 

how do the scholars understand the traditions that are considered 

a prohibition on family planning? 

  The objectives are: 1) To find out how the scholars 

understand the traditions that are considered as skill Family 

planning 2) To find out how the scholars understand the traditions 

which are considered as family planning 

  In this research, the method used is the first content 

analysis, which is a literature research method by analyzing the 

contents of the book and using descriptive methods 

  The results of this study are: some views of the scholars 

who allow family planning for reasons of economic, health and 

education. And there are also those who forbid family planning 

on the grounds that the Prophet encouraged his people to multiply 

their children so that later on the Day of Judgment he would be 

proud of the other Prophets. 

 

Keywords: family planning, ‘azl 
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MOTTO 

 

جْ فإَنَِّهُ أغََضُّ للِْبصََرِ وَأحَْصَنُ  هَنْ اسْتطَاَعَ الْباَءَةَ فلَْيتَزََوَّ

وْمِ فإَنَِّهُ لهَُ وِجَاء  للِْفرَْجِ وَهَنْ لنَْ   يسَْتطَِعْ فعََليَْهِ باِلصَّ

 

"Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi keluarga), 

hendaklah dia kawin (menikah) karena menikah itu lebih bisa 

menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga kemaluan. 

Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) maka hendaklah 

dia berpuasa karena puasa itu akan menjadi benteng 

baginya". ( HR. Bukhari 1772) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan  

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t Te ث

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal ż Zet (dengan tiitk di bawah) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet س

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Sad s} Es (dengan titi di bawah) ص

 Dad d} De (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} Te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 A’in ...‘... Koma terbalik di atas ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م
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 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ..”.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

               Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 

 

Countoh:  

Kataba :  ََكَتت   

Su’ila :  َِسُئل 

Yazhabu :  ُيَّذهَت  
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2) Vocal rangkap 

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَ 

 Fathah dan wau Au A dan u وَ 

 

Contoh :  

Kaifa :   َكَيف 

Walau  :  وَلَو    

Syai’un :    شَيئ  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama  Huruf dan 

 tanda 

Nama 

  Fathah dan alif atau ya a> A dan garis diatas مَ ب 

 Kasrah dan ya i> I dan garis di atas مىِِ

 Dammah wau u> U dan garis di atas مُو
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4. Ta marbutoh )ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutoh hidup 

ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh : 

Minal jinnati wanna>s  :   من الجنت

 والنبس

2) ta marbutoh mati 

ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh:  

Khair al-bariyyah  :  خيز البزيت 

3) jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan ha (h) 

contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  السنّت النّبويت 

tetapi bilsa di satukan, maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah

  

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, ( ّّ ) tanda syaddah atau tanda 

taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh : 

As-sunnah an-nabaiyah  :  السنتّ النبّويت 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh hruuf qomariah. 

1).  Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan hruuf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

As-sunnah an-nabawiyah  :  السنتّ النبّويت 

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah  

 Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya 

 Contoh : 

 Khair al-bariyah   :  خيز البزيت  

 Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 
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terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebutdigunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata 

sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

 

 



xxiii 

 

Daftar Singkatan Penting 

ed   = Editor 

H  = Tahun Hijriah 

H.R.   = Hadis Riwayat 

K.H.  = Kiyai Haji 

M  = Tahun Masehi 

No  = Nomor 

P  = Page (halaman) 

pp  = Multi page (lebih dari satu halaman) 

Q.S.  = Alquran Surat 

r.a   = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW  = Shallallau ‘alaihi wa sallam 

SWT  = Subhanahu wa ta’ala 

terj.  = Terjemah 

tp.   = Tanpa Penerbit 

tt  = Tanpa Tempat 

tth   = Tanpa Tahun 

W  = Wafat 

 

 

 

 

 

 


